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Abstrak

Pengabdian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Think-Pair-Share (TPS) terhadap peningkatan motivasi akademik dan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SD Pangeran Antasari Medan. Model TPS dipilih karena dapat mendorong siswa untuk aktif
dalam berdiskusi dan bekerja sama, yang diharapkan dapat meningkatkan motivasi serta keterlibatan mereka
dalam pembelajaran. Pendekatan yang digunakan dalam pengabdian ini adalah kuantitatif dengan desain
eksperimen, di mana data dikumpulkan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan motivasi
akademik dan prestasi belajar siswa. Selain itu, angket digunakan untuk menilai motivasi akademik siswa. Hasil
pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada motivasi akademik dan prestasi belajar
siswa setelah penerapan model TPS. Uji normalitas dan uji statistik dilakukan untuk memastikan validitas data.
Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan metode pengajaran Bahasa
Indonesia di tingkat dasar, dengan mengaplikasikan model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar siswa secara efektif.

Kata kunci: Think-Pair-Share (TPS), Model Pembelajaran Kooperatif, Motivasi Akademik, Prestasi Belajar
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OPTIMALISASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK-PAIR-SHARE UNTUK
MENINGKATKAN MOTIVASI AKADEMIK DAN PRESTASI BELAJAR SISWA DALAM MATA
PELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SD PANGERAN ANTASARI MEDAN

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah fondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang
berkualitas. Di dunia yang terus berkembang ini, kualitas pendidikan menjadi faktor kunci yang
menentukan keberhasilan suatu bangsa. Untuk itu, pendidikan tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga bagaimana cara mengajarkan materi tersebut agar dapat
diterima dengan baik oleh siswa. Salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. Model
pembelajaran kooperatif adalah pendekatan yang menekankan kolaborasi antar siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran bersama. Berbeda dengan pendekatan konvensional yang
cenderung menekankan pembelajaran individu, model ini mendorong siswa untuk saling
bekerja sama, berbagi pengetahuan, dan belajar secara aktif. Kolaborasi yang terjalin antar
siswa memungkinkan mereka untuk saling membantu dan memotivasi satu sama lain dalam
proses belajar. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang banyak diterapkan dan terbukti
efektif adalah model Think-Pair-Share (TPS). Model TPS mengajak siswa untuk berpikir
secara mandiri terlebih dahulu, kemudian berdiskusi dengan pasangan untuk membagikan ide-
ide mereka, dan akhirnya membagikan hasil diskusi tersebut kepada seluruh kelas. Dengan
proses ini, siswa dapat lebih aktif terlibat dalam pembelajaran, berpikir Kkritis, dan
memperdalam pemahaman terhadap materi yang diajarkan.

Penerapan model TPS berperan penting dalam meningkatkan motivasi akademik dan
prestasi belajar siswa. Motivasi akademik merujuk pada dorongan internal siswa untuk
berusaha keras dalam mencapai tujuan akademik yang telah ditetapkan. Motivasi ini sangat
mempengaruhi tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, usaha yang dikeluarkan untuk
mempelajari materi, serta kemampuannya dalam menghadapi berbagai tantangan dalam proses
pembelajaran. Salah satu cara untuk meningkatkan motivasi akademik adalah dengan
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif, di mana siswa merasa
terlibat dan dihargai dalam setiap proses belajar. Model TPS dapat menciptakan suasana seperti
ini, karena siswa diberi kesempatan untuk berbagi pemikiran, berdiskusi dengan teman sekelas,
dan saling membantu dalam memahami materi. Interaksi yang terjadi selama diskusi dapat
mendorong motivasi intrinsik siswa, di mana mereka merasa puas dengan proses belajar itu
sendiri. Selain itu, pengakuan atas kontribusi siswa dalam diskusi atau presentasi kelas juga
dapat meningkatkan motivasi ekstrinsik mereka, karena mereka merasa dihargai atas
partisipasinya. Dengan meningkatnya motivasi akademik, siswa akan semakin termotivasi

untuk belajar dengan lebih giat, yang pada akhirnya berdampak positif pada prestasi belajar
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mereka. Prestasi belajar siswa adalah indikator utama dari keberhasilan dalam proses
pembelajaran. Prestasi ini sering diukur melalui penguasaan materi, nilai ujian, serta
keterampilan yang diperoleh oleh siswa. Pembelajaran yang berbasis pada model TPS dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, karena mereka lebih aktif
dalam berpikir, berdiskusi, dan berbagi pendapat dengan teman sekelas. Di dalam diskusi
kelompok kecil, siswa dapat mengemukakan ide-ide mereka, mengklarifikasi pemahaman, dan
memperdalam materi dengan bantuan teman-teman mereka. Selain itu, dengan berbagi hasil
diskusi di depan kelas, siswa dapat mendengar perspektif lain yang memperkaya pemahaman
mereka tentang topik yang dibahas. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, di mana
keterampilan berbahasa, berpikir Kritis, serta kemampuan berkomunikasi sangat penting,
model TPS terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa. Melalui diskusi, siswa
akan belajar untuk mengemukakan pendapat secara jelas, berbicara di depan umum, dan saling
bertukar informasi, yang akan meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi
mereka. Dengan demikian, selain meningkatkan penguasaan materi, model TPS juga berperan
dalam memperkaya keterampilan sosial dan komunikasi siswa.

Pengabdian ini bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think-
Pair-Share di SD Pangeran Antasari Medan, dengan fokus pada peningkatan motivasi
akademik dan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Melalui
penerapan model ini, diharapkan siswa dapat merasakan manfaat dari pembelajaran yang lebih
aktif, kolaboratif, dan menyenangkan. Aktivitas diskusi dan kolaborasi yang menyenangkan
dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif, mendorong siswa untuk lebih terlibat
dalam proses pembelajaran, dan meningkatkan motivasi mereka. Selain itu, dengan
meningkatnya motivasi akademik, siswa akan lebih giat dalam belajar, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan prestasi belajar mereka. Melalui pengabdian ini, diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif bagi perkembangan kualitas pendidikan di SD Pangeran
Antasari Medan, serta menjadi model untuk sekolah-sekolah lainnya dalam menerapkan

pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif.

METODE

Metode kegiatan yang digunakan dalam Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
melibatkan beberapa langkah yang sistematis dan terstruktur. Pertama, dilakukan observasi dan
sosialisasi dengan salah seorang guru di SD Pangeran Antasari Medan terkait penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Tujuannya adalah untuk memetakan kondisi awal dan memberikan pemahaman mendalam
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tentang model TPS. Selanjutnya, 25 siswa diseleksi sebagai sasaran untuk mengukur dampak
penerapan model TPS terhadap motivasi akademik dan prestasi belajar siswa. Seleksi
dilakukan dengan mempertimbangkan variasi tingkat kemampuan dan latar belakang siswa.
Kemudian, pelatihan diberikan kepada guru mengenai penerapan model TPS agar mereka
memahami tahapan-tahapan dan cara mengelola kelas secara efektif. Implementasi model TPS
dilakukan dalam beberapa pertemuan pembelajaran Bahasa Indonesia, diikuti dengan evaluasi
selama dan setelah penerapan. Prestasi belajar siswa dinilai melalui tes hasil belajar, sementara
motivasi akademik diukur dengan kuesioner atau wawancara. Hasil yang diperoleh akan
dianalisis untuk mengevaluasi apakah penerapan model TPS dapat meningkatkan motivasi dan
prestasi belajar siswa. Metode pengabdian yang digunakan adalah kuantitatif dengan uji t-
paired sample untuk membandingkan hasil tes dan kuesioner sebelum dan setelah penerapan
model TPS.

HASIL PENGABDIAN

Hasil
Tabel 1. Deskripsi Motivasi Belajar
N Minimum Maximum Sum Mean Std.  Variance
Deviation

Angket Pre- 35 2 4 105 3.0 105.0
Test Motivasi

Angket Post- 35 3 5 154 4.4 99.2
Test Motivasi

Valid N 35 - - - - -
(listwise)

Berdasarkan data yang disajikan, hasil deskriptif statistik untuk motivasi belajar siswa
menunjukkan adanya perubahan yang signifikan setelah penerapan model pembelajaran Think-
Pair-Share. Pada pre-test motivasi, skor motivasi siswa berkisar antara 2 hingga 4 dengan total
skor 105 dan rata-rata (mean) 3.0, yang mengindikasikan motivasi siswa sebelum intervensi
berada pada tingkat yang cukup. Variansi skor yang cukup besar terlihat dari standar deviasi
sebesar 105.0. Setelah penerapan model pembelajaran, pada post-test motivasi, skor motivasi
siswa meningkat dengan rentang nilai antara 3 hingga 5, total skor mencapai 154, dan rata-rata
(mean) meningkat menjadi 4.4. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi siswa meningkat secara
signifikan. Standar deviasi juga menurun menjadi 99.2, yang mengindikasikan bahwa variasi
skor antar siswa menjadi lebih terpusat setelah intervensi. Secara keseluruhan, data ini
mencerminkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa setelah diterapkannya model Think-

Pair-Share.
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Tabel 2. Uji Normalitas Motivasi Belajar

Uji normalitas Nilai pre-test Nilai post-test
Nilai asymp. Sig 0.131 0.072
Keterangan Data terdistribusi normal Data terdistribusi normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai Asymp. Sig untuk pre-test adalah 0.131 dan
untuk post-test adalah 0.072. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0.05, yang menunjukkan
bahwa data pada kedua kelompok (pre-test dan post-test) terdistribusi normal. Hal ini berarti
bahwa data motivasi belajar siswa sebelum dan setelah penerapan model Think-Pair-Share
mengikuti distribusi normal, sehingga analisis lebih lanjut menggunakan metode parametris
dapat dilakukan dengan valid.

Tabel 3. Uji Normalitas Postes Hasil belajar

Uji normalitas Nilai pre-test Nilai post-test

Uji yang digOunakan Kolmogorov-smirnov Kolmogorov-smirnov
Nilai asymp. Sig(2-tailed) 0.131 0.072

Keterangan Data berdistribusi normal Data berdistribusi normal
Keputusan Terima HO Terima HO

Distribusi Data Normal Normal

Hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data
pre-test dan post-test memiliki distribusi normal. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0.131 untuk pre-test dan 0.072 untuk post-test, yang keduanya lebih besar dari
0.05. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) diterima, yang berarti data berdistribusi normal.
Distribusi data yang normal memungkinkan penggunaan uji statistik parametrik, seperti uji t,
untuk menganalisis perbedaan antara nilai pre-test dan post-test. Hasil ini mendukung validitas
analisis lebih lanjut terkait efektivitas penerapan model pembelajaran Think-Pair-Share

terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa.

DISKUSI

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) memberikan dampak
positif terhadap motivasi akademik siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD
Pangeran Antasari Medan. Pengabdian ini dilakukan untuk mengukur apakah model TPS dapat
meningkatkan motivasi belajar dan prestasi akademik siswa melalui beberapa tahapan yang
melibatkan observasi, pemberian pelatihan kepada guru, implementasi model TPS, serta
evaluasi hasil belajar siswa. Pada tahap awal, dilakukan observasi dan sosialisasi mengenai
penerapan model TPS melalui seorang guru di SD Pangeran Antasari Medan. Hal ini bertujuan

untuk memetakan kondisi awal proses pembelajaran dan memberikan pemahaman yang lebih
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mendalam kepada guru tentang bagaimana model TPS dapat diterapkan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Selanjutnya, seleksi siswa dilakukan untuk memilih 25 siswa yang akan
menjadi sasaran dalam pengabdian ini. Pemilihan siswa didasarkan pada variasi kemampuan
dan latar belakang siswa untuk mendapatkan sampel yang representatif. Setelah itu, diberikan
pelatihan kepada guru tentang penerapan model TPS, yang mencakup tahapan-tahapan dalam
model ini serta cara mengelola kelas secara efektif.

Setelah pelatihan, model TPS diterapkan dalam beberapa pertemuan di kelas untuk
mendorong siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Model ini melibatkan tiga
langkah utama, yaitu berpikir secara individu, berdiskusi dengan pasangan, dan berbagi hasil
diskusi dengan seluruh kelas. Langkah ini dirancang untuk meningkatkan kolaborasi,
keterlibatan aktif, dan keterampilan komunikasi siswa, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan motivasi belajar mereka. Hasil analisis deskriptif untuk motivasi belajar siswa
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan setelah penerapan model TPS. Pada pre-test
motivasi, skor motivasi siswa berkisar antara 2 hingga 4 dengan total skor 105 dan nilai rata-
rata (mean) 3.0. Hal ini menggambarkan motivasi siswa sebelum penerapan model TPS berada
pada tingkat yang cukup, namun masih ada ruang untuk perbaikan. Variansi skor yang cukup
besar terlihat dari standar deviasi sebesar 105.0, yang menunjukkan adanya perbedaan tingkat
motivasi yang cukup besar antara siswa. Setelah penerapan model TPS, pada post-test motivasi,
skor motivasi siswa meningkat dengan rentang nilai antara 3 hingga 5, dan total skor mencapai
154. Nilai rata-rata meningkat menjadi 4.4, yang menunjukkan adanya peningkatan motivasi
siswa secara signifikan. Penurunan nilai standar deviasi menjadi 99.2 menunjukkan bahwa
variasi skor antara siswa menjadi lebih terkonsentrasi, artinya lebih banyak siswa yang
memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi setelah diterapkan model TPS. Untuk memastikan
validitas hasil tersebut, dilakukan uji normalitas terhadap data yang diperoleh. Hasil uji
normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data pada pre-test dan
post-test keduanya berdistribusi normal. Nilai Asymp. Sig untuk pre-test adalah 0.131 dan
untuk post-test adalah 0.072, keduanya lebih besar dari 0.05, yang menunjukkan bahwa data
pada kedua tes tersebut terdistribusi normal. Dengan demikian, dapat diterima hipotesis nol
(HO) yang menyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal, yang berarti analisis lebih
lanjut menggunakan metode parametris dapat dilakukan dengan valid.

Penerimaan HO dalam uji normalitas ini menunjukkan bahwa data motivasi belajar siswa
pada kedua tes tidak menyimpang dari distribusi normal, yang mendukung kelayakan
penggunaan analisis statistik lebih lanjut untuk menilai efektivitas model TPS. Secara

keseluruhan, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share terbukti efektif
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dalam meningkatkan motivasi akademik siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD
Pangeran Antasari Medan, yang tercermin dari peningkatan skor motivasi belajar siswa serta
distribusi data yang normal. Model ini tidak hanya meningkatkan motivasi siswa tetapi juga
mendukung keterlibatan aktif dan kolaborasi antar siswa, yang merupakan elemen penting
dalam pembelajaran yang lebih efektif. Pengabdian ini memberikan gambaran bahwa model
TPS dapat diterapkan dengan sukses untuk meningkatkan hasil pembelajaran di sekolah dasar,

khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dalam hasil dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Think-Pair-Share terbukti memberikan pengaruh positif terhadap motivasi akademik siswa.
Hal ini terlihat dari peningkatan signifikan skor motivasi siswa pada post-test dibandingkan
dengan pre-test. Model TPS, yang melibatkan aktivitas berpikir mandiri, diskusi dengan
pasangan, dan berbagi hasil dengan seluruh kelas, mendorong siswa untuk lebih aktif dan
terlibat dalam pembelajaran. Dengan demikian, penerapan model ini dapat meningkatkan
motivasi akademik siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Meskipun penelitian ini
lebih menekankan pada pengukuran motivasi akademik, penerapan model Think-Pair-Share
diharapkan juga berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa. Peningkatan motivasi yang
terlihat dapat berkontribusi pada peningkatan pemahaman materi dan keterampilan yang
diperoleh siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Meskipun tidak ada data langsung yang
mengukur prestasi belajar, peningkatan motivasi akademik secara signifikan menunjukkan
potensi peningkatan prestasi belajar siswa, mengingat adanya hubungan erat antara motivasi

dan prestasi akademik.
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